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4II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Durian (Durio zibethinus Murr.)
Menurut Sobir et al. (2010) tanaman durian termasuk kingdom: Plantae; 
Divisi: Spermatophyta; Kelas: Dikotil; Ordo; Malvales; Famili; Malvaceae; 
Genus; Durio; Spesies: Durio zibethinus Murray. Para ahli menafsirkan dari 
daerah asal tersebut durian menyebar hingga ke seluruh Indonesia, kemudian dari 
Muangtai menyebar ke Bhirma, India dan Pakistan. Menurut Setiadi (1999), 
adanya penyebaran sejauh ini karena pola kehidupan masyarakat saat itu tidak 
menetap. Hingga ahkhirnya para ahli memperluaskan tanaman durian ini kepada 
masyarakat yang sudah hidup menetap.
Tanaman durian merupakan tanaman tahunan dengan tinggi pohon dapat 
mencapai 25-50 m tergantung jenisnya. Pohon durian sering memiliki banir (akar 
papan), pepagan (kulit batang) yang bewarna coklat kemerahan mengelupas tak 
beraturan, tajangnya rendah dan renggang (Sobir et al. 2010).
Kreteria buah durian yang disukai konsumen yaitu ukuran buah sedang 
(1,6-2,5kg/buah), rasa manis, tekstur pulen, daging buah tebal, dan biji kecil 
(Santoso et al, 2008). Upaya memperoleh varietas durian yang memenuhi kriteria 
tersebut dapat dilakukan melalui seleksi dari sumber daya genetik yang berlimpah 
di Indonesia dan persilangan antar varietas maupun antar spesies. Untuk 
memperoleh varietas unggul baru durian diperlukan tahapan yang panjang dan 
waktu yang cukup lama antara 6-15 tahun (Ihsan, 2012).
2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Durian
Menurut Untung (1996), syarat tumbuh tanaman durian sangat 
dipengaruhi oleh beberapa kondisi lingkungan dan agroklimat. Kondisi 
lingkungan yang sangat berpengaruh adalah a). Suhu berkisar antara 23-270 C dan 
kelembaban 75-80%, seperti hutan tropis untuk memacu pertumbuhannya. b). 
Intensitas matahari harus tinggi untuk merangsang pembentukan bunga dan 
pematangan buah. c). Pohon durian mempunyai akar yang dangkal (sekitar 1 
meter), tetapi akar tunggangnya panjang. d). Durian membutuhkan tanah yang 
lembab untuk mendukung pertumbuhan vegetatifnya. Selama proses pembentukan 
bunga dan pematangan buah, tanaman durian membutuhkan kelembaban tanah 
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air. Oleh karena itu diperlukan drainase dan pengolahan tanah yang baik.
2.3. Morfologi Durian
Di habitat aslinya, tanaman durian dapat berumur sampai kurang lebih 200 
tahun. Ketinggianya dapat mencapa 50 meter. Tanaman durian terdiri atas bagian 
kayu, daun, bunga, buah dan akar (Wiryanta, 2008). 
Bagian kayu terdiri atas batang dan cabang tanaman. Cabangnya tumbuh 
mendatar atau tegak dan membentuk sudut yang bervariasi tergantung jenis dan 
varietasnya percabangannya banyak dan membentuk tajuk mirip kerucut atau 
segitiga (wiryanta, 2008). Bagian batang durian ini bisanya memiliki kulit batang 
(papagan) yang berwarna coklat kemerahan, mengelupas tak beraturan, tajuknya 
rindang dan renggang (Sobir, 2010). 
Daun durian berbentuk jorong hingga lanset dengan panjang 10 – 15 (- 17) 
cm dan lebar  3 – 4,5 (- 12,5) cm. Dau umumnya terletak berseling; bertangkai; 
berpangkal lancip atau tumpul dan berujung lancip melandai. Sisi bagian atas 
berwarna hijau terang, sedangkan sisi bawah tertutup sisik – sisik berwarna perak 
atau keemasan dengan bulu – bulu bintang (Rodame, 2010).
Buah durian berbentuk bulat, dari bulat panjang sampai tidak beraturan. 
Tangakai buah bulat panjang dan terletak pada pangkal buah. panjangnya sampai 
15 cm. Buah akan matang atau tua dan siap dipetik pada usia kurang dari 4 bulan 
setelah bung mekar. Usia kematangan buah ini juga dipengaruhi oleh intensitas 
cahaya matahari dan ketinggian tempat. Buah ini terdiri dari kulit, daging dan biji, 
kulit buah memiliki duri. Daging buah terletak di juring-juring. Jumlah juring 
dalam satu buah durian bervariasi, tergantung pada jenis dan varietas durian 
(Wiryanta, 2008).
Biji durian berbentuk lonjong dengan panjang kira – kira 4 cm. Warnanya 
merah muda kecoklatan dantanpak mengkilap. Biji terbungkus oleh arilus (salut 
biji, daging buah) bewarna putih hingga kuning terang dengan ketebalan yang 
bervariasi. Pada kultivar unggul, ketebalan arilus ini dapat mencapai 3cm. Biji 
dengan salut biji dalam perdagangan disebut pongge (Sobir, 2010).
62.4. Bunga durian
Bunga merupakan alat perkembang biakan pada tumbuhan Angiospermae 
(Muliani, 2006). Tanaman durian termasuk dalam tumbuhan yang berbunga 
lengkap atau hermaprodit. Bunga muncul dari batang atau ranting (flos caulis) 
dalam bunga payung majemuk. Bunga mempunyai banyak simetri (actinomorf), 
berkelopak lima saling berlekatan dan mempunyai lima mahkota tidak berlekatan, 
terdapat lima kelompok benang sari serta setiap kelompok terdapat banyak benang 
sari dan berlekatan (Verheiji, 1997).
Organ bunga tiap varietas memiliki perbedaan, antara lain dalam jumlah 
benang sari dan aroma bunga. Hal ini menunjukkan ada perbedaan karakteristik 
bunga dari tiap varietas. Variasi organ seksual ini sebagaimana yang dilaporkan 
oleh Brown (2006), Dia menyatakan adanya perbedaan jumlah petal dari klone 
D88 dan klone D104, tetapi memiliki jumlah benang sari yang sama. Warna pada 
bunga durian juga berbeda pada setiap spesiesnya, warna bunga durian 
grandiflorus dan durian oblongus berwarna putih, durian kutejensis bewarna 
merah dan durian zibethinus berwarna krem (Yumoto, 2000).
2.5. Penyerbukan dan Pembuahan
Mangoendidjojo (2003) mengatakan, Penyerbukan adalah jatuhnya tepung 
sari pada kepala putik sedangkan pembuahan adalah bertemunya gamet jantan dan 
gamet betina yang kemudian melebur menjadi zigot. Penyerbukan pada bunga 
durian biasanya mengandalkan polinator alami seperti kalelawar, burung madu, 
lebah dan serangga lainnya. Bunga durian menyebarkan aroma wangi yang 
berasal dari kelenjar nektar di bagian pangkalnya untuk menarik perhatian 
kalelawar sebagai penyerbuk utamanya (Sobir, 2008).  Seiring berkembangnya 
ilmu pemuliaan juga demi meningkatkan kualitas buah durian, polinator 
penyerbuk bunga durian bisa dilakukan manusia. Secara teknis, penyerbukan 
durian dengan bantuan manusia dimulai dengan pemilihan tetua, dilanjutkan 
dengan kastrasi, persiapan serbuksari atau polen tetua bunga jantan, persilangan, 
pemeliharaan dan pengamatan (Ihsan, 2012).
Pembuahan berhasil setelah pembengkakan pada ovarium dan saat itu 
akan di mulainya pembentukan biji, bunga – bunga yang gagal terserbuki akan 
rontok setelah 4 – 5 hari (Medagoda et al, 2005). Subhadrabandhu & Ketsa (2001) 
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menyalakan hijau dan dalam waktu satu minggu dimulai ovarium untuk 
memperbesar.
2.6. Perkembangan Bunga Menjadi Buah
Setelah putik dan benang sari masak, maka dapat terjadi proses 
penyerbukan atau persarian. Penyerbukan adalah jatuhnya serbuk sari pada kepala 
putik. Penyerbukan dilanjutkan dengan pembuahan (fertilisasi), yaitu meleburnya 
inti sel telur dengan inti sperma.
Penyerbukan bunga durian pada umumnya bersifat menyerbuk silang, 
kecuali varietas Monthong (Otong) dan kani dapat menyerbuk sendiri. Mekarnya 
bunga tidak bersamaan atau tidak serempak hingga proses penyerbukan silang 
memerlukan bantuan serangga atau kalelawar madu malam, karena bunga durian 
menyerbuk pada malam hari. Serbuk sari pada radius 1.000 meter masih mampu 
menyerbuki bunga yang terdapat di sekitarnya (pohon durian lain).
Hasil peleburan inti sel telur dengan inti sperma disebut zigot, yang akan 
berkembang menjadi lembaga (embrio), dan akhirnya akan berkembang menjadi 
tumbuhan baru. Setelah pembuhan, bakal buah akan berkembang menjadi buah 
dan bakal biji menjadi biji. Kelopak, mahkota dan benang sari mati dan gugur.
2.7. Self-Incompatibility
Self-Incompatibility adalah salah satu fenomena yang sangat penting pada 
tanaman berbunga fertil, namun terjadi penghambatan dalam proses pembuahan, 
sehingga self-Incompatibility dapat menyebabkan tanaman tersebut meyerbuk 
silang (outcrossing). Tipe self-incompatibility terbagi dalam heteromorfik dan 
homomorfik, tipe self-incompatibility heteromorfik disebabkan setruktur bunga 
yang berbeda, sedangkan self-incompatibility homomorfik disebabkan interaksi 
lokus tunggal dengan multialelik antara polen dan pistil selama proses 
penyerbukan dan terjadi hambatan selama sebelum pembuahan (Ali, 2013).
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sporofitik. Self-incompatibel gametofitik dikontrol oleh haploid alel yang terdapat 
pada polen, mekanisme penghambatan tabung polen oleh adanya aktifitas enzim 
RNase yang mendegrasi tabung polen, sedangkan self-incompatibel sporofitik, 
yaitu penghambatan dilakukan oleh kordinasi SLG (S-Locus Glycoprotein) dan 
SRK (S-Locus Reseptor Kinase) pada stilus untuk menolak atau menerima SCR 
(S-Locus cystein rich protein) pada polen. Mekanisme self-incompatibel 
diakibatkan adanya interaksi antara polen dan pistil yang dititik beratkan pada gen 
– gen yang menyandi gliprotein, yang muncul pada waktu ekspresi self-
incompatibel yang ditemukan pada Brassica oleraceae (Robert et al, 1979).
Gambar 2.1. Genotif Pistil Perilaku dan Penurunan alil – alil S pada satu lokus 
         self incompatibelity sporofitik
Self-Incompatibility sporofitik lebih ekstensif dipelajari pada familia 
Brassicaeae, fenotif tanaman self-incompatibelity ditentukan oleh konstitusi 
genetik polen dari sporofitik atau tanaman diploid (Brugiere et al, 2000). Proses 
penghambatan pembentukan tabung polen terjadi pada stigma setelah beberapa 
menit kontak awal antara polen dan sel papilar, signal tersebut dengan cepat akan 
dikomunikasikan antar sel, sehingga perkembangan tabung polen akan terhambat. 
Penolakan polen tersebut dibuktikan dengan adanya penimbunan senyawa 
glucancalose pada sel papilar (Sims, 1993).
